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Abstrak

Peserta didik kelas V memiliki kemampuan berpikir kritis yang masih belum baik karena
masih rendahnya kemampuan untuk menganalisa soal dan membuat kesimpulan. Salah
satu permasalahannya adalah minat baca yang kurang. Peserta didik hanya membaca
ketika diperintah guru. Selain itu, kemampuan peserta didik untuk menganalisis informasi
dan isi yang ada dalam media digital masih kurang, sehingga dapat disebutkan
kemampuan literasi digital masih perlu diperbaiki. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan berpikir kritis dan minat baca secara parsial dan simultan terhadap
kemampuan literasi digital peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menerapkan penelitian korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas V SD
di Kecamatan Jumapolo tahun pelajaram 2023/2024 sebanyak 522 siswa. Sampel
penelitian peserta didik kelas V SD Negeri 01 Jumapolo, SDN 01 Jatirejo, SDN 01
Kwangsan, dan SDN 01 Paseban berjumlah 81 siswa. Penentuan sampel secara
probability sampling dengan jenis cluster random sampling. Instrumen untuk
mengumpulkan data adalah kuesioner serta soal tes. Tes dan kuisioner di lakukan validitas
isi dan konstruk. Teknik analisis data dilaksanakan secaa deskriptif dan korelasi Product
Moment. Hasil signifikansi (2-tailed) antara kemampuan berpikir kritis dengan literasi
digital adalah 0,705; signifikansi (2-tailed) antara minat baca dengan kemapuan literasi
digital adalah 0,002; Nilai signifikansi (2-tailed) antara kemampuan berpikir kritis dan minat
baca dengan kemampuan literasi digital adalah 0,007.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berpikir kritis tidak berkorelasi dengan kemampuan literasi digital sedangkan minat baca
berkorelasi dengan dengan kemampuan literasi digital. Selain itu berpikir kritis secara
bersama-sama dengan minat baca berkorelasi dengan kemampuan literasi digital.

Kata Kunci: Literasi Digital, Minat Baca, Berpikir Kritis

Pendahuluan

Keterampilan untuk menghadapi tantangan di abad 21 antara lain critical thinking,
collaboration, communication, dan creativity (Sari & Trisnawati, 2019). Saputri et al (2019)
mengungkapkan ada beberapa keterampilan yang harus dimiliki dalam abad 21, diantaranya
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, keterampilan literasi teknologi informasi,
keterampilan informasi dan literasi media. Kemampuan berpikir kritis diperlukan bagi peserta
didik untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Kaliky & Juhaevah, 2018).
Kemampuan literasi digital diperlukan dalam era disrupsi teknologi terutama dalam mengolah
informasi di media digital dan menjawab tantangan zaman (Janah et al., 2019).

Literasi digital adalah kemampuan dalam memahami dan menggunakan perangkat
digital serta menemukan, mengevaluasi, menggunakan informasi dari berbagai sumber
secara efektif, efisien, bijak, serta patuh hukum guna membangun interaksi dan komunikasi
di kehidupan sehari hari (Nahdi & Jatisunda, 2020). Orang tua harus memiliki kemampuan
literasi digital agar dapat mengerti dan mengaplikasikan informasi dari berbagai sumber digital
yang tersedia (Ain, Novianti, Solfiah & Puspitasari, 2021). Kemampuan literasi digital
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dibutuhkan untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan meningkatnya
konektivitas, interaksi, perkembangan sistem digital, kecerdasan artifisial, dan virtual.
Kemampuan tersebut perlu dimiliki untuk mewujudkan struktur masyarakat dengan pola pikir
yang kritis-kreatif, sehingga tidak akan mudah percaya oleh informasi hoaks, isu provokatif, dan
penipuan berbasis digital (Nasrullah et al., 2017).

Berpikir kritis diperlukan dalam literasi digital karena kemampuan pengguna dalam menilai
informasi di media digital, khususnya dalam menginterpretasikan informasi yang disajikan
dalam media digital dan menggunakan penalaran dalam memahami interkoneksi antara
informasi dan konsep yang satu dengan lainnya (Sriyanto, 2021). Hal ini dikarenakan
informasi dalam media digital belum tentu sesuai dengan kejadian sebenarnya. Sutisna
(2020) mengemukakan bahwa literasi digital dapat membangun kesadaran dan berpikir kritis
terhadap dampak penggunaan IPTEK melalui pemerolehan informasi yang akurat dan berkualitas.

Penelitian Nurjanah et al. (2017) menyebutkan bahwa literasi digital mempunyai pengaruh
secara signifikan dengan kualitas penggunaan e-resources dengan kategori tinggi, yang
berarti literasi digital berperan sebagai faktor yang menentukan dalam kualitas penggunaan
e-resources. Penelitian Buwono & Dewantara (2020) menunjukkan bahwa literasi media
internet tidak berkorelasi secara signifikan dengan literasi membaca maupun menulis.
Penelitian Aziza ( 2019) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berpengaruh dengan
kemampuan literasi informasi melalui media sosial. Sedangkan penelitian Wulandari & Sholeh
(2021) menunjukkan bahwa minat baca mampu meningkatkan literasi digital.

Disiplin ilmu literasi dasar mengalami perkembangan menjadi enam literasi, yaitu literasi
baca dan tulis, literasi numerik, literasi finansial, literasi sains, literasi budaya dan kewargaan,
dan literasi digital (Hanelahi & Atmaja, 2020). Literasi digital yakni kemampuan atau
kompetensi untuk menggunakan teknologi, menafsirkan, menilai, mengevaluasi, menggunakan,
dan mengkomunikasikan informasi secara kritis dari sumber yang beragam yang dapat diakses
melalui media digital (Irfan et al., 2022). Literasi digital yaitu kemampuan serta pengetahuan
dalam penggunaan media digital, jaringan dalam menemukan, alat teknologi komunikasi,
menilai, membuat informasi, menggunakan, dan memanfaatkannya secara benar, bijak, sehat,
tepat, cerdas, serta patuh hukum untuk memelihara interaksi serta komunikasi di kehidupan
sehari-hari (Puspito, 2017). Handayani (2020) mengatakan bahwa literasi digital adalah
kecakapan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan
informasi dengan kecakapan teknikal dan kognitif.

Literasi digital memiliki tujuan untuk menciptakan struktur masyarakat dengan
pandangan dan pola pikir yang kreatif dan kritis sehingga masyarakat tidak dengan mudah
percaya oleh informasi yang provokatif dan menjadi korban informasi hoaks dan penipuan
secara digital (Restianty, 2018). Manfaat literasi digital antara lain memiliki dan memahami
kemampuan kognitif, komunikatif, kemampuan dalam inovasi dan kreativitas, kepercayaan
diri, memiliki sikap kritis dalam menggunakan media dan informasi sehingga dapat
menghindari berita hoaks dan mampu menerima informasi media digital yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya (Silvana dan Darmawan, 2018).

Literasi digital dipengaruhi oleh media richness theory (banyaknya informasi pada
media), social interactions (interaksi sosial menggunakan media digital), media technostress
(tingkat stress seorang dalam menggunakan ICT), dan information literacy and digital skill
(kemampuan pemahaman konten informasi dan penggunaan ICT). (Rosalina et al., 2021).
Anggeraini et al. (2019), mengemukakan bahwa dampak literasi digital antara lain mendapatkan
pengetahuan secara teknis serta kompetensi yang diperlukan oleh media digital dengan
efektif, kemampuan menggunakan perangkat digital guna penyelesaian masalah sehari-hari,
mendalami dampak dan dimensi  sosial media digital pada masyarakat, menumbuhkan
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perilaku positif mengenai media serta perangkat digital untuk menghadapi tantangan dan
tuntutan zaman.

Literasi digital diuji dengan berpikir kritis dan minat baca untuk mengevaluasi apakah
hubungan simultan antara kedua variabel tersebut berdampak pada kemampuan literasi digital.
Jika terbukti adanya pengaruh antara variabel-variabel ini, peningkatan dalam kemampuan
berpikir kritis dan minat baca diharapkan akan meningkatkan kemampuan literasi digital, dan
sebaliknya.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dengan fokus pada keterampilan abad
21. Topik ini dipilih karena relevansinya dengan kondisi saat ini di abad 21. Peserta didik perlu
memiliki keterampilan berpikir kritis, minat baca, dan literasi digital supaya dapat bersaing
di dunia internasional. Pemilihan variabel berpikir kritis karena kemampuan berpikir kritis
merupakan salah satu kecakapan yang perlu dimiliki oleh warga global di abad 21. Variabel minat
baca karena hal tersebut sejalan dengan gerakan literasi nasional yang sudah dicanangkan
pemerintah.

Penelitian ini penting dilaksanakan untuk mencari pengaruh kemampuan berpikir
kritis serta minat baca peserta didik dengan kemampuan literasi digital. Hal ini disebabkan di era
digital, informasi yang ada di media digital perlu diolah dengan membaca dan berpikir kritis
sehingga peserta didik dapat menangkal hoaks, cybercrime dan mengetahui dampak positif serta
negatif yang mungkin disebabkan adanya penggunaan teknologi. Selain itu, kemampuan literasi
digital sangat diperlukan peserta didik untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-banyaknya
sehingga pengetahuan peserta didik dapat meningkat.

Hasil wawancara dengan guru kelas V SD di Kecamatan Jumapolo tampak bahwa
kemampuan berpikir kritis masih perlu diperbaiki, karena belum mampu menganalisis pokok-
pokok permasalahan sampai dengan mengambil simpulan. Peserta didik hanya menghafal
materi pelajaran. Ketika dihadapkan dengan soal yang levelnya tinggi, peserta didik belum
dapat menjawab. Selain itu, minat baca peserta didik kelas V juga rendah. Peserta didik akan
membaca ketika ditugaskan oleh guru. Lingkungan tempat tinggal peserta didik juga tidak
mendukung untuk membaca buku karena kurangnya fasilitas membaca yang memadai
seperti buku dan smartphone. Hal ini menyebabkan peserta didik belum mampu
memahami, mengevaluasi informasi dan konten yang ada di media digital seperti hoaks,
cyberbullying, dll. Berdasarkan penjelasan di atas, peserta didik kelas V di Kecamatan Jumapolo
belum dapat mengoptimalkan keterampilan literasi digital serta belum memiliki keterampilan
berpikir kritis dan minat baca. Berdaarkan hal tesebut maka penelitian ini perlu dilaksanakan
untuk menentukan pengaruh kemampuan minat baca, berpikir kritis, serta kemampuan literasi
digital pada siswa kelas V Sekolah Dasar se-Kecamatan Jumapolo.

Metode

Penelitian dilaksanakan di kelas V sekolah dasar se kecamatan Jumapolo pada semester
[l Tahun Pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas V Sekolah Dasar se-Kecamatan Jumapolo yang berjumlah 522 siswa yang terdiri dari
298 perempuan dan 224 laki-laki. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD
Negeri 01 Jumapolo, SD Negeri 01 Jatirejo, SD Negeri 01 Kwangsan, dan SD Negeri 01 Paseban.
Sampel penelitian tersebut mewakili stratified akreditasi sekolah di Kecamatan Jumapolo,
yaitu akreditasi A adalah Negeri 01 Jumapolo dan SD Negeri 01 Jatirejo, sedangkan akreditasi B
adalah SD Negeri 01 Kwangsan, dan SD Negeri 01 Paseban; kedua, Pemilihan peserta didik kelas
V karena kemampuan peserta didik kelas V yang umumnya sudah mampu untuk menggunakan
akalnya secara logis, rasional, dan objektif terhadap objek empiris dan abstrak. Dengan jumlah
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sampel sebanyak 81 siswa terbagi dari 4 sekolah dengan jumlah 34 perwempuan dan 47 laki-
laki. Selain itu, pada usia tersebut anak mampu menggunakan bahasa dengan jelas dan
mengelola kalimat . Secara sosio-emosional, anak kelas V sudah mampu memahami dan
mengolah kemampuan diri (Kharisma et al., 2020). Teknik pengambilan data variabel
kemampuan minat baca, berpikir kritis, kemampuan literasi digital berupa tes dan kuesioner.

o Populasi Dan Pengambilan Teknik analisis .

e Esperimental * Populasi 552 * Probability *eTes *Analisis *Tingkat
e Korelasional Siswa sampling e Kuisioner korelasi pengaruh
*Variabel *Sampel 81 dengan jenis sederhana antar variabel
kemampuan Siswa cluster menerapkan
berpikir kritis random korelasi
(X;) dan minat sampling Pearson
baca (X,) Product
dengan Moment
kemampuan e Analisis
literasi digital korelasi
(Y) berganda

Gambar 1. Alur Penelitian

Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi sederhana mengimplementasikan
korelasi Pearson Product Moment dan analisis korelasi berganda dengan bantuan program SPSS
21. Setelah nilai koefisien korelasi bersama diperoleh, maka dilakukan interpretasi untuk
mengetahui tingkat pengaruh antar variabel. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
menentukan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Kemudian simpulan
hipotesis ketiga, dilakukan dengan melakukan perbandingan nilai Fpiwng dengan Fee untuk
mencari seberapa pengaruh variabel-variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Jika Fniwng > Fiave maka varabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel terikat (Suwarto, 2017). Instrumen penelitian yang digunakan yakni kuesioner serta tes.
Analisis data menggunakan korelasi sederhana pearson product moment dan korelasi berganda
(Suwarto, 2018).

Hasil

Pada modernisasi saat ini, zaman dimana manusia mulai bergantung pada teknologi
digital dalam memasuki beberapa ranah kehidupan, terutama dalam hal menghasilkan inovasi-
inovasi baru sebagai penunjang proses pembelajaran. Selain itu, pada era digital saat ini menjadi
lebih mudah dalam mendapatkan informasi yang terbaru sehingga perkembangannya menjadi
lebih cepat dan luas. limu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan cepat, hampir semua
kegiatan manusia dipengaruhi oleh teknologi. IlImu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
dengan cepat dapat memecahkan garis ruang dan waktu. Hal ini juga berpengaruh pada semakin
tinggi kemampuan literasi digital akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan minat baca.
Mengenai hal tersebut akan dikupas satu persatu dibawah ini beberapa temuan dan
dikolaborasikan dengan hasil hasil penelitian lain yang relevan.
Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dengan Kemampuan Literasi Digital

Penelitian ini mengajukan hipotesis kerja yaitu “Ada hubungan yang signifikan antara
kemamuan berpikir kritis dengan kemampuan literasi digital”. Hasil uji hipotesis 1 adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1. Data Hasil Uji Hipotesis 1
Correlations

Kemampuan Kemampuan
Berpikir Kritis Literasi Digital
Pearson Correlation L -043
S : , .705
Kemampuan Berpikir Kritis Sig. (2-tailed)
\ 81 81
Pearson Correlation -.043 1
. , .705
Kemampuan Literasi Digital ~ Sig- (2-tailed)
81 81

N

Hasil analisis korelasi antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan literasi
digital didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,705 > 0,05. Menurut hasil tersebut, maka
tidak terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan literasi digital.
Hubungan Minat Baca dengan Kemampuan Literasi Digital

Penelitian ini mengajukan hipotesis kerja yaitu “Ada hubungan yang signifikan antara
minat baca dengan kemampuan literasi digital”. Hasil uji hipotesis 2 adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Uji Hipotesis 2
Correlations
Minat Baca Kemampuan Literasi

Digital

Pearson Correlation 1 .345
Minat Baca Sig. (2-tailed) 002

N 81 81

. . Pearson Correlation 345 1

Kemampuan Literasi
Digital Sig. (2-tailed) 002

N 81 81

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis korelasi antara minat baca dengan kemampuan literasi digital didapatkan
hasil nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Menurut hasil tersebut, maka terdapat hubungan
signifikan dan positif antara minat baca dengan kemampuan literasi digital. Nilai korelasi sebesar
0,345 menunjukkan korelasi rendah. Arah positif menunjukkan bahwa peningkatan minat baca
akan diiringi dengan peningkatan kemampuan literasi digital.

Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Baca dengan Kemampuan Literasi Digital

Penelitian ini mengajukan hipotesis kerja, yaitu “Ada hubungan antara kemampuan
berpikir kritis dan minat baca dengan kemampuan literasi digital dalampembelajaran bahasa
Indonesia pada peserta didik Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Jumapolo.
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Tabel 3. Data Hasil Uji Hipotesis 3

Model Summary®

Mo R R Adjusted Std. Change Statistics

del Squar R Error of R F dft  df2 Sig. F Change
e Square the Square Chang

L Estimate Change e

1 347 121 098  6.172 121 5.350 2 78 .007

a. Predictors: (Constant), Minat Baca, Kemampuan Berpikir Kritis

b. Dependent Variable: Kemampuan Literasi Digital

Analisis korelasi berganda antara kemampuan berpikir kritis dan minat baca dengan
kemampuan literasi digital didapatkan nilai Sig. F Change sebesar 0,007 < 0,05 dengan nilai
pearson correlation (R) adalah 0,347. Hal ini bermakna bahwa hipotesis kerja diterima, sehingga
kemampuan berpikir kritis dan minat baca secara bersama-sama berhubungan dengan
kemampuan litrasi digital. Oleh karena itu, hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dan minat baca dengan kemampuan literasi digital dalampembelajaran
Bahasa Indonesia pada peserta didik Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Jumapolo” diterima.

Pembahasan
Hubungan antara Berpikir Kritis dengan Kemampuan Literasi Digital

Hasil analisis didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,705 > 0,05, dapat disebutkan
tidak ada korelasi kemampuan berpikir kritis serta kemampuan literasi digital. Dalam penelitian
ini ditemukan bahwa tidak ada korelasi kemampuan berpikir kritis serta kemampuan literasi
digital. Terkait dengan hal tersebut dikarenakan beberapa factor yaitu belum siap serta
terbiasanya peserta didik terkait dengan pembelajaran tatap muka yang sebelumnya daring dapat
menyebabkan tidak adanya hubungan yang positif dan signifikan antara literasi digital dengan
berpikir kritis. Teori belajar behavioristik oleh Thorndike, yang dikenal sebagai teori
koneksionisme, memandang belajar merupakan perubahan tingkah laku dengan tanggapan serta
rangsangan. Thorndike berpendapat bahwa hubungan antara rangsangan dan tanggapan mampu
diperkuat jika individu siap untuk mengubah tingkah laku mereka (Law of Readiness), sering
dilatih (Law of Exercise) serta diberi penghargaan (Law of Effect) (Amsari & Padang, 2018). Hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian dari Fatimah dan Marnita (2023) yang
memberikan hasil bahwa literasi digital dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa mata kuliah IPBA di Universitas Almuslim. Penelitian lain yang yang ertolak belakang
dengan penelitian ini adalah Dhewi dan Ningrum (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa
jurnalistik yang sering melakukan diskusi terkait masalah-masalah dalam proses penulisan berita,
menjadikan mahasiswa itu mempunyai pikiran yang kritis untuk memecahkan permasalahan
yang ada. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa jurnalistik dapat menggunakan
literasi digital sebagai media untuk belajar berpikirkritis. Terkait dengan perbedaan hasil
penelitian tersebut dikarenakan beberapa hal antara lain responden penelitian antara siswa dan
mahasiswa yang memiliki tingkat berpikir yang berbeda, latar belakang Pendidikan sebelumnya
serta lingkungan sekitar.

Hal ini dikuatkan dengan kondisi peserta didik yang belum terbiasa dan siap dengan
adanya pembelajaran tatap muka memberikan pengaruh terhadap rendahnya hasil berpikir kritis
mereka, meskipun telah menggunakan media digital dalam pembelajaran. Oktaviana (2016)
menyatakan bahwasannya rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan oleh
kurangnya latihan dan kebiasaan dalam mengerjakan soal keterampilan berpikir kritis. Penelitian
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ini mengungkapkan bahwa adaptasi terhadap pembelajaran tatap muka memainkan peran
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Peserta didik dalam penelitian ini belum siap menghadapi pembelajaran tatap muka, baik
dalam hal proses pembelajaran maupun pengerjaan tugas. Ketika mereka belajar daring, mereka
terbiasa mencari materi sendiri dan menyelesaikan tugas serta ujian dengan menggunakan
media digital seperti perangkat lunak Google. Namun, ketika mereka mengikuti pembelajaran
tatap muka, mereka belajar langsung dari guru di sekolah dan menggunakan buku teks, serta
mengikuti ujian tanpa bantuan perangkat atau media digital, yang berdampak pada hasil ujian
mereka yang cenderung rendah. Informasi ini diperoleh dari wawancara awal dengan guru kelas.
Teori Hukum Latihan (Law of Exercise) menyatakan bahwa semakin sering individu melatih suatu
perilaku, semakin kuat pula asosiasi yang terbentuk (Buwono, et al., 2020).

Penggunaan media digital teknologi yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, jika dikaitkan dengan hasil penelitian ini,
rendahnya kemampuan berpikir kritis justru menyebabkan kekuatan koneksi tersebut menurun
atau bahkan tidak ada. Menurut Syah et al. (2019), kompetensi dalam menggunakan media digital
dan kompetensi pemahaman kritis adalah faktor yang mempengaruhi kompetensi literasi digital.

Kualitas hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh peran guru. Keberhasilan pendidikan
tergantung pada keterampilan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, menjadikan
mereka faktor dominan dalam menentukan keberhasilan suatu pendidikan. Menurut Nugrahani
dan Imron (2019), kemampuan guru dalam menggunakan media digital sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran berbasis online. Kompetensi penggunaan media digital berarti bahwa
peserta didik mampu menggunakan perangkat seperti internet, computer, serta hp. Namun,
pemahaman kritis peserta didik dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi di media digital
masih rendah. Handayani (2020) mengungkapkan bahwa hal ini disebabkan oleh jarangnya
peserta didik menggunakan hp atau perangkat digital untuk membaca berita dan sumber bacaan
yang valid, melainkan lebih sering digunakan untuk keperluan lain.

Hubungan antara Minat Baca dengan Kemampuan Literasi Digital

Hasil analisis korelasi didapatkan nilai sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat disebutkan
ada hubungan signifikan dan positif antara minat baca dan literasi digital. Nilai korelasi sebesar
0,345 menunjukkan korelasi rendah. Arah positif menunjukkan bahwa peningkatan minat baca
akan diiringi dengan peningkatan literasi digital. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
peningkatan minat baca akan diiringi dengan peningkatan literasi digital. Minat baca yang tinggi
memiliki hubungan signifikan dan positif dengan kemampuan literasi digital. Penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan minat baca akan menyertai peningkatan kemampuan literasi
digital, sesuai dengan temuan Farifia et al. (2020). Aktivitas membaca dalam lingkungan digital
dapat mempengaruhi keterampilan membaca peserta didik, karena mereka mencari informasi,
mengerjakan tugas, dan berkomunikasi melalui internet dan perangkat teknologi seperti
komputer. Wulandari & Sholeh (2021) menegaskan bahwa literasi digital efektif dalam
meningkatkan minat baca peserta didik, yang terlihat dari ketertarikan mereka pada referensi
digital dibandingkan buku-buku konvensional. Selain itu, Syah et al. (2019) menunjukkan bahwa
intensitas membaca dapat mempengaruhi literasi digital; semakin tinggi intensitas membaca,
semakin tinggi juga tingkat literasi digital peserta didik.

Penelitian lain yang mendukung yaitu Cahyani, Hutagalung & Harahap (2024) menyatakan
gerakan literasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan positif
dalam menggunakan media digital dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat penelitian lain yang
sejalan dari Aqil dkk (2022) yang hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa literasi digital
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat baca siswa kelas V di SDN 1 Dasan Tapen
tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji regresi linier sederhana dengan nilai
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signifikan 0,00 < a = 0,05. Selain itu literasi digital memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat
baca siswa yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,795 yang menunjukan
derajat hubungan antara variabel literasi digital dengan variabel minat baca sebesar 79,5%.
Kemudian literasi digital juga memiliki pengaruh yang positif terhadap miat baca. Artinya semakin
baik literasi digital siswa maka semakin baik pula minat baca yang dimiliki siswa. Hal ini
ditunjukan dengan hasil Tabel coefficients memiliki nilai signifikan sebesar 0,00 < a = 0,05.

Terkait dengan mengaitkan dengan penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa peserta
didik yang memiliki literasi digital yang memadai tentunya minat bacanya juga akan tinggi.
Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dalam membaca didorong untuk secara aktif mencari
sumber-sumber bacaan, baik dari buku maupun media digital. Motivasi ini mendorong individu
untuk mengejar tujuan mereka, seperti mencapai prestasi belajar yang tinggi, meningkatkan
kompetensi pribadi, dan mendapatkan pengakuan dari orang lain. Mereka aktif menggunakan
teknologi untuk mencari sumber-sumber bacaan dan referensi yang valid, dengan harapan dapat
meningkatkan pencapaian akademik yang optimal (Prasetyaningrum, 2019).

Pengaruh teknologi terhadap perkembangan sekolah saat ini sungguh luar biasa. Guru
semakin banyak menggunakan pendekatan pembelajaran baru yang sesuai dengan pola belajar,
preferensi, dan berbasis digital melaui penggunaan teknologi informasi. Inilah salah satu alasan
mengapa pendidikan campuran adalah metode pengajaran yang ideal bagi guru dan siswa. Ide
ini sudah menjadi hal yang umum karena pada dasarnya memadukan manfaat sekolah formal
dengan pendekatan online. Kondisi ini menuntut peningatan minat baca dan kemapuan literasi
digital siswa (Nugrahani, 2020).

Hubungan antara Kemampuan Berpikir Kritis dan Minat Baca dengan Kemampuan Literasi
Digital

Analisis korelasi berganda diperoleh Sig. F Change 0,007 < 0,05 dengan Pearson Correlation
(R) adalah 0,347. Hasil ini bermakna hipotesis kerja diterima, sehingga kemampuan berpikir kritis
dan minat membaca secara simultan berhubungan dengan litrasi digital. Kemampuan literasi
digital dan minat baca bersama-sama berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis. Hasil
penelitian ini konsisten dengan pandangan Pangrazio yang mengemukakan bahwa dalam domain
media dan komunikasi, pendekatan literasi data menekankan pada pengembangan pemahaman
kritis terhadap bahasa audiens dan representasi data (Pangrazio & Selwyn, 2018). Pendapat ini
didukung oleh Fauziyah & Kurniawan (2020) yang menyatakan bahwa melalui literasi digital,
peserta didik dapat mengakses informasi dari berbagai sumber seperti buku, berita, dan media
digital.

Hubungan simultan antara minat baca, berpikir kritis, serta literasi digital terkait dengan
teori pengelolaan informasi yang sudah berkembang dari konsep awal menjadi proses yang
menggabungkan aspek kognitif dan motivasi pengaturan diri. Berpikir kritis melibatkan
keterampilan kognitif seperti inferensi, penjelasan, evaluasi, analisis, interpretasi, serta
pengaturan diri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Kesadaran terhadap
pengaturan diri dalam mencapai hasil belajar mempengaruhi minat baca peserta didik, dimana
mereka aktif memproses informasi yang terkait dengan tugas berpikir kritis,
menginterpretasikannya, serta merencanakan strategi belajar untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Li et al., 2021).

Sebagian besar siswa menganggap bahwa bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran
yang sulit. Mereka mengalami kendala yang signifikan dalam mengubah konsep yang berkaitan
dengan mata pelajaran ini menjadi pemahaman yang konkrit. Pembelajaran bahasa Indonesia
hendaknya dapat memberikan kesempatan kepada siswa guna berkreasi dalam memahami serta
menemukan dengan kegiatan proyek berbasis digital. Siswa akan lebih berhasil jika terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran secara digital dan mampu menerapkan konsep dalam kehidupan
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sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa model yang diterapkan dalam
lingkungan pembelajaran merupakan kunci akses siswa terhadap informasi yang ada di dalamnya
(Nugrahani, et al, 2023).

Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi literasi digital antara lain penggunaan media
digital, nilai akademik, peran keluarga, intensitas membaca, media richness theory, social
interactions, media technostress, information literacy and digital skill, usia, penggunaan
internet, dukungan organisasi, dan sosial ekonomi. Dengan adanya literasi digital akan
berdampak pada pendapatan pengetahuan teknis dan kompetensi dalam media digital,
kemampuan dalam menerima, memahami, mengolah, memiliah, dan mengkritisi informasi
dengan baik, mampu menghadapi cybercrime, tidak mudah tertipu oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab, kemampuan dalam menggunakan perangkat digital untuk menyelesaikan
masalah, memahami penggunaan dan akibat dari penggunaan perangkat digital, dan mampu
menghadapi tuntutan zaman.

Implikasi Teoritis dalam penelitian ini menjelaskan bahwa minat baca pada peserta
didik meningkat, maka diikuti dengan peningkatan kemampuan literasi digital. Hal ini dapat
menambah pengetahuan dan kesadaran peserta didik untuk membaca sehingga dapat
mengolah dan menggunakan informasi secara bijak yang ada pada media digital. Selain itu, akibat
adanya loss learning saat pandemi, berpikir kritis pada peserta didik yang masih rendah perlu
ditingkatkan agar mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dan perlu meningkatkan
kemampuan literasi digital agar terhindar dari kejahatan digital. Selanjutnya, implikasi praktis
penelitian ini memberikan implikasi bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
literasi digital, minat baca, serta kemampuan berpikir kritis. Selain itu, penelitian ini berdampak
positif bagi guru dan orang tua untuk mendorong peserta didik dan menerapkan strategi &
metode pembelajaran yang relevan sehingga literasi digital, minat baca, dan berpikir kritis
meningkat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal dari
penelitian ini. Pertama, tidak ada hubungan positif dan signifikan antara kemampuan berpikir
kritis dengan kemampuan literasi digital pada peserta didik kelas V SD di Kecamatan Jumapolo.
Kedua, terdapat hubungan positif dan signifikan antara minat baca dengan kemampuan literasi
digital siswa kelas V SD di Kecamatan Jumapolo. Ketiga, ada hubungan positif dan signifikan
antara kemampuan berpikir kritis dan minat baca secara bersama-sama dengan kemampuan
literasi digital siswa kelas V SD di Kecamatan Jumapolo.

Simpulannya, berpikir kritis tidak berkorelasi dengan kemampuan literasi digital, tetapi
minat baca berkorelasi dengan kemampuan literasi digital. Selain itu, berpikir kritis dan minat
baca bersama-sama berkorelasi dengan kemampuan literasi digital. Penelitian ini memberikan
implikasi penting bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan literasi digital, minat baca,
dan berpikir kritis mereka. Selain itu, penelitian ini berdampak positif bagi guru dan orang tua
untuk mendorong siswa serta menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang relevan agar
literasi digital, minat baca, dan kemampuan berpikir kritis dapat meningkat.
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